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Bangunan cagar budaya di kawasan Kota Tua Jakarta dari tahun ke tahun semakin terancam oleh banjir.
Identifikas resiko kerusakan yang disebabkan oleh banjir belum menjadi perhatian dalam pengelolaan
bangunan cagar budaya di kawasan Kotatua. Penilaian tingkat bahaya, kerentanan dan kemampuan
penanganan pada setiap bangunan cagar budaya adalah informasi penting untuk proses perencanaan mitigasi
bencana. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu pendekatan penilaian
kemungkinan dampak resiko kerusakan yang diakibatkan oleh banjir pada bangunan cagar budaya,
khususnya pada kejadian banjir tahun 2013.

Analisisresiko yang dilakukan pada 101 bangunan cagar budaya di evaluas melalui metode Spatial Multi
Criteria Evaluation (SM CE). SMCE merupakan sebuah proses yang menggabungkan dan
mentransformasikan data geografi menjadi keluaran untuk membantu pengambilan keputusan. Paramater
untuk faktor bahaya banjir (ketinggian genangan, lama genangan dan frekuensi genangan), kerentanan cagar
budaya (golongan bangunan cagar budaya), kerentanan fisik (indeks konservasi, umur bangunan, bahan
bangunan), dan kemampuan penanganan (penanganan pasca banjir) digunakan untuk mengkalkulasi besaran
resiko pada setiap bangunan cagar budaya.

Pola distribusi keruangan memperlihatkan resiko tinggi berada pada wilayah utara kawasan Kota Tua (zona
Sunda Kelapa) dan wilayah barat (zona Pekojan dan Pecinan), sedangkan tingkat resiko terendah berada di
bagian tengah kawasan Kota Tua (zona kawasan Fatahillah). Implikas resiko kerusakan tidak hanya
berdampak pada bangunan itu sendiri, tetapi pada integritas setiap zona yang merepresentasikan ciri khas
setiap wilayah (nilai budaya, historis, sosia, arsitektur).

<hr>Heritage building in Jakarta Old Town area threatening by flood every years. Spatial risk damage
identification caused by flood is rarely getting attention for heritage building in old city heritage
management. Hazard, vulnerability and coping assessment in every heritage building is a key information
for disaster mitigation planning. Hence, this research purpose is to developing an approach to assessing risk
damage possihilities that caused by flood to heritage building, particularly flood event in 2013.

Risk assessment of 101 heritage building has been evaluated through Spatial Multi Criteria Evaluation
(SMCE). SMCE is aprocess combining and transforming geographical datainto specific output to help
decision making. Factor parameter for flood hazard (flood depth, flood duration and flood frequency),
heritage vulnerability (heritage building rank), physical vulnerability (conservation index, heritage building
age, and heritage building structural material), and coping capacity (post disaster action) have been used to
calculate risk impact in every single heritage building in study area.
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Distribution pattern show high risk areais located at north Jakarta Old Town area (Sunda Kelapa Zone) and
west area (Pekojan and Pecinan Zone). The lowest risk concentrate at the center of Jakarta Old Town area
(Fatahillah Zone). Risk damage implication not only potentially affect the heritage building, but each zone
integrity which is representation the uniqueness of area (culture value, historical value, social value and
architecture) possibly degraded.



